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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepala sekolah adalah pimpinan pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di lembaga pendidikan. Kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat besar dalam mengembangkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan. Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kini juga mempengaruhi perkembangan masyarakatnya. Dunia pendidikanpun akhirnya terus berubah dan berkembang. Menghadapi kondisi yang seperti ini, kepala sekolah dituntut untuk meningkatkan kualitas pendidikannya agar kepercayaan masyarakat tidak memudar, dan menghasilkan output yang berkualitas sesuai denagn perkembangan jaman.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pendidikan dapat dikatakan sebagai kehidupan, sebab pendidikan adalah sebuah alat yang digunakan oleh manusia untuk memelihara melanjutkan hidupnya baik sebagai individu maupun masyarakat, di samping berfungsi sebagai pengemban potensi-potensi yang ada pada diri masing-masing manusia. Oleh sebab itu, masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan. Bukan saja sangat penting, bahkan masalah pendidikan itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. “Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar dituntut oleh maju mundurnya pendidikan di negara itu”.
 Mengingat sangat pentingnya pendidikan itu bagi kehidupan bangsa dan negara, hampir seluruh negara di dunia ini menangani secara langsung masalah-masalah yang berhubungan dengan pendidikan. “Dalam hal ini masing-masing negara itu menentukan sendiri dasar dan tujuan pendidikan di negara itu”.

Adapun tujuan pendidikan yang ada di Indonesia adalah sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 2003 Bab II, pasal 3 yaitu: 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menyikapi tujuan pendidikan yang begitu kompleks, maka pelaksanaan pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang serius, mengingat pendidikan di sini merupakan peranan penting dalam kelangsungan hidup bernegara. Berbicara masalah pendidikan yang sukses atau berhasil, maka kita tidak akan lepas dan terhindar dari kualitas guru itu sendiri, sebab kualitas guru merupakan indikator keberhasilan pendidikan dan pengajaran. SDN Rahabangga Kec. Tuoi Kab. Konawe adalah satu dari beberapa lembaga pendidikan dasar yang secara jelas mendukung keberhasilan tujuan Pendidikan Nasional. Lembaga formal setingkat sekolah dasar yang telah menelorkan generasi yang mampu memberikan sumbangan dalam pembangunan negara. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya prestasi peserta didik secara terus menerus. Namun kita semua sadar bahwa kebutuhan manusia akan selalu sejalan dengan perkembangan jaman, begitu juga kebutuhan akan pendidikan. Dengan demikian, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah dituntut dapat meningkatkan kualitas guru sejalan dengan perkembangan dan tuntutan jaman yang berlaku saat ini.
Kondisi guru yang kurang profesional dapat mencari alternatif pemecahan suatu permasalahan dan juga kurang mampu dalam menganalisis berbagai alternatif dalam pemecahan masalah merupakan hal yang tidak diinginkan, karena akan dapat memperlambat tujuan pendidikan.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terlihat bahwa kualitas guru di SDN Rahabangga belum baik, tingkat pendidikannya masih ada yang belum sarjana serta masih terdapat beberapa guru honorer namun banyak orang tua yang memasukkan anak-anaknya ke SDN Rahabangga karena dikomples sekolah tersebut merupakan lokasi padat penduduk. Melihat kenyataan itulah, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian, dengan judul; “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru SDN Rahabangga Kec. Tuoi Kab. Konawe”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kualitas guru SDN Rahabangga.
C. Rumusan Masalah
Selanjutnya untuk mengetahui lebih jauh tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di SDN Rahabangga, maka dapat dirumuskan sebagai berikut 

1. Bagaimana kualitas guru di SDN Rahabangga? 

2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di SDN Rahabangga?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan-perumusan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui kualitas guru di SDN Rahabangga
b. Untuk mendiskripsikan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di SDN Rahabangga.
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti khususnya yang berkenaan dengan masalah penelitian.
b. Bagi praktisi pendidikan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para pengelola lembaga pendidikan dalam mempertahankan ataupun memperbaiki strategi kepala sekolahnya.

c. Bagi umum penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya ilmiah dan sekaligus memberikan sumbangan pikiran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman terhadap topik judul penelitian ini penulis menegaskan pegertian dari judul penelitian ini yaitu :
1. Strategi kepala sekolah adalah tindakan, atau usaha kepala sekolah yang hendaknya mencerminkan langkah-langkah dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan secara sistematik. Adapun strategi kepala sekolah yaitu 1). Strategi/teknik perorangan meliputi; mengadakan kunjungan kelas (Classroom Visitation), mengadakan kunjungan observasi (Observasion Visits), membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi dan atau mengatasi problem yang dialami siswa, dan membimbing guru-guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah. 2). Teknik Kelompok meliputi; mengadakan pertemuan atau rapat (meeting), mengadakan diskusi kelompok (group discussions), mengadakan peraturan (inservvice training), mengadakan work shop (bengkel kerja), dan melalui perjalanan Sekolah
2. Kualitas guru adalah kemajuan pengembangan kemampuan professional guru, adapun kualitas disini hubungannya dengan masalah-masalah pendidikan yang difokuskan pada guru dalam hal ini; 1). Memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas dan keimanan serta ketaqwaan yang mantap, 2)mampu mewujudkan dirinya dalam perkembangan IPTEK, serta 3). Memiliki etos kerja yang kuat.
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